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ABSTRAK

Proyek rehabilitasi jalan merupakan salah satu jenis proyek konstruksi linier
yang memerlukan penjadwalan yang efektif agar pelaksanaan pekerjaan dapat
berlangsung sesuai target waktu. Pada Proyek Rehabilitasi Jalan Desa Bawahan
Seberang, penjadwalan yang digunakan oleh kontraktor masih berupa Bar Chart
dan Kurva S sehingga belum memanfaatkan hubungan ketergantungan
antaraktivitas secara rinci. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
membandingkan hasil penjadwalan menggunakan metode Precedence Diagram
Method (PDM) dengan pola pelaksanaan sekuensial dan tersegmentasi,
menentukan lintasan kritis masing-masing metode, serta menyusun Kurva S
berdasarkan metode penjadwalan yang paling efisien.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan data primer berupa observasi
pelaksanaan pekerjaan dan data sekunder berupa Bill of Quantity (BOQ), Kurva S,
laporan kemajuan pekerjaan, serta dokumen kontrak proyek. Tahapan analisis
meliputi penyusunan Work Breakdown Structure (WBS), penentuan durasi
pekerjaan, identifikasi hubungan ketergantungan antaraktivitas menggunakan
hubungan Finish to Start (FS) dan Start to Start (SS), penyusunan jaringan kerja
PDM, perhitungan parameter penjadwalan (Early Start, Early Finish, Late Start,
Late Finish, dan Total Float), penentuan ketepatan waktu kritis, serta analisis
komparatif antara pola pelaksanaan sekuensial dan tersegmentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penjadwalan menggunakan metode PDM
dengan pola pelaksanaan sekuensial menghasilkan total durasi proyek selama 21
hari kerja dengan lintasan kritis A-B—C—D-E-F—G. Sementara itu, penjadwalan
menggunakan pola pelaksanaan tersegmentasi menghasilkan total durasi proyek
selama 19 hari kerja dengan lintasan kritis A-B—C-D1-D2—-E2-F2—-G. Penerapan
pola tersegmentasi memungkinkan beberapa aktivitas dilaksanakan secara tumpang
tindih pada segmen yang berbeda sehingga durasi proyek menjadi lebih singkat.
Dibandingkan dengan pola pelaksanaan sekuensial, metode PDM dengan pola
tersegmentasi mampu mempercepat waktu penyelesaian proyek sebesar 2 hari kerja
atau sekitar 9,52%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa metode
PDM dengan pola pelaksanaan tersegmentasi merupakan alternatif penjadwalan
yang lebih efisien untuk diterapkan pada proyek rehabilitasi jalan yang memiliki
karakteristik pekerjaan linear.

Kata kunci: Precedence Diagram Method (PDM), penjadwalan proyek,
sekuensial, tersegmentasi, lintasan kritis, proyek jalan.
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ABSTRACT

Road rehabilitation projects are a type of linear construction project that
require effective scheduling to ensure timely project completion. In the Bawahan
Seberang Village Road Rehabilitation Project, the contractor's scheduling was
limited to a Bar Chart and an S-Curve, which did not explicitly define the
dependencies among project activities. This study aimed to analyze and compare
project scheduling using the Precedence Diagram Method (PDM) with sequential
and segmented execution patterns, identify the critical path for each scheduling
approach, and develop an S-Curve based on the most efficient scheduling method.

This research employed primary data obtained through field observations and
secondary data consisting of the Bill of Quantity (BOQ), S-Curve, project progress
reports, and contract documents. The analysis included the preparation of a Work
Breakdown Structure (WBS), determination of activity durations, identification of
activity dependencies using Finish-to-Start (FS) and Start-to-Start (SS)
relationships, development of the PDM network, calculation of scheduling
parameters (Early Start, Early Finish, Late Start, Late Finish, and Total Float),
critical path analysis, and comparative analysis of the sequential and segmented
execution patterns.

The results showed that the PDM scheduling with the sequential execution
pattern produced a total project duration of 21 working days, with the critical path
consisting of activities A—B—C—-D—E-F-G. Meanwhile, the segmented execution
pattern resulted in a total project duration of 19 working days, with the critical path
identified as A—B—C—-DI1-D2—E2—-F2—G. The segmented execution pattern enabled
overlapping activities in different work segments, thereby reducing the overall
project duration. Compared with the sequential execution pattern, the segmented
PDM scheduling shortened the project duration by 2 working days, representing a
time efficiency improvement of approximately 9.52%. Therefore, the PDM with a
segmented execution pattern is concluded to be a more efficient scheduling
alternative for linear road rehabilitation projects.

Keywords: Precedence Diagram Method (PDM), project scheduling,
sequential execution, segmented execution, critical path, road rehabilitation
project.
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